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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, motivasi dan diklat secara 

parsial terhadap terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Polewali 

Mandar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 34 orang yang terdiri dari 21 orang PNS dan 13 orang PTT. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 responden. Penggunaan seluruh jumlah populasi sebagai 

sampel penelitian disebut sebagai sampling jenuh. Tehnik pengambilan data dilakukan melalui 

angket/kuesioner dimana setiap jawaban responden dinilai dengan menggunakan skor menurut skala 

Likert. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji F atau pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa Fhitung nilai sebesar 19,865 dan Ftabel dengan nilai sebesar 2,92. Sehingga 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan, motivasi dan diklat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. Dari uraian uji t diketahui 

bahwa kepemimpinan, dan motivasi secara parsial masing-masing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. Namun, 

Diklat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan 

Politik Kabupaten Polewali Mandar. Selanjutnya, variabel motivasi merupakan variabel yang 

berpengaruh paling dominan dengan nilai beta sebesar 0,695. 

Kata kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Pendidikan dan Pelatihan dan Kinerja 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of leadership, motivation and training partially on the 

performance of the National Unity and Political Agency employees of Polewali Mandar Regency. The 

population in this study were all employees of the National Unity and Political Agency of Polewali 

Mandar Regency,  

totaling 34 people consisting of 21 civil servants and 13 PTT. The number of samples in this 

study were 34 respondents. The use of the entire population as a research sample is referred to as 

saturated sampling. The data collection technique was carried out through a questionnaire where each 

respondent's answer was assessed using a score according to a Likert scale. The results of this study 

indicate that the results of the F test or simultaneous testing show that F-count is 19.865 and F-table is 

2.92. So it shows that F-count > F-table with a significance of 0.000 < 0.05.  

These results indicate that leadership, motivation and training simultaneously have a significant 

effect on the performance of the employees of the National Unity and Politics Agency of Polewali Mandar 

Regency. From the description of the t test, it is known that leadership and motivation partially each have 

a positive and significant effect on the performance of the employees of the National and Political Unity 

Agency of Polewali Mandar Regency. However, the education and training partially have a significant 

effect on the performance of the employees of the National Unity and Politics Agency of Polewali Mandar 

Regency. Furthermore, the motivation variable is the most dominant influencer variable with a beta value 

of 0.695. 

  

Keywords: Leadership, Motivation, Education and Training and Performance.  
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PENDAHULUAN 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, pemerintah dituntut untuk 

menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja pemerintah merupakan suatu hal yang penting, 

karena pemerintah merupakan orang-orang yang memiliki pengaruh besar terhadap 

kepentingan masyarakat. Baik dan buruknya kinerja pemerintah yang merasakan 

dampaknya adalah masyarakat, sehingga pemerintah diharapkan selalu meningkatkan 

kualitas baik kemampuan, keterampilan, kreativitas, keteladanan maupun 

profesionalisme. 

Sumber daya manusia merupakan aset yang penting bagi organisasi karena 

berperan dalam kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sumber daya manusia serta kualitas yang dimiliki merupakan hal yang 

sangat strategis karena kualitas manusia akan mendukung keberhasilan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja pegawainya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai 

secara optimal. 

Kinerja pegawai dapat dilihat dari aspek kuantitas dan kualitas kerja yang antara 

lain meliputi ketepatan waktu pelaksanaan pekerjaan, ketepatan kerja, tingkat pelayanan 

yang diberikan, tingkat kesalahan pekerjaan, kompetensi menganalisis data, serta 

kompetensi mengevaluasi. Menurut Istijanto (2014) Kinerja mengacu pada prestasi 

kerja pegawai di ukur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan. 

Pengelolaan untuk mencapai kinerja yang sangat tinggi terutama untuk meningkatkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan, akan tetapi ada hal paling menentukan dalam 

mencapai kinerja yang maksimal yaitu faktor sumber daya manusia.  

Lomanjaya (2012) juga turut mengutarakan pendapatnya dan menjelaskan 

bahwa kinerja tersebut merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk mencapai 

tujuannya sehingga kinerja pegawai adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin 

organisasi. Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Untuk membuat kinerja pegawai meningkat tentu ada faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut, yaitu dengan adanya kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

seluruh pegawai. Adanya perasaan emosional yang dirasakan oleh pegawai ketika 

menjalankan tugas pokoknya dan fungsinya, serta terjalinnya hubungan sesama rekan 

kerja di kantor maupun hubungan yang baik antara pimpinan dengan pegawai ataupun 

sebaliknya merupakan kepuasan kerja yang diharapkan. 

Salah satu upaya yang dianggap dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

kepemimpinan. Menurut Wahyudi (2017) bahwa kepemimpinan sebagai kemampuan 

seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara 

kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan 

keputusan untuk kepentingan pecepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain kearah tujuan tertentu sebagai indikator 

keberhasilan seorang pemimpin. Kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap 

anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan 

dan kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, ada motivasi yang juga dapat memberikan pengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Pegawai sangat membutuhkan motivasi untuk melakukan suatu 

pekerjaan agar timbul suatu semangat atau kegairahan dalam bekerja. Setiap pegawai 
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memiliki perbedaan motivasi pada dirinya dalam bekerja ada yang menginginkan suatu 

penghargaan yang diberikan oleh organisasi dimana ia bekerja dan rasa puas dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan yang hanya bisa dirasakan oleh dirinya sendiri. Motivasi 

dapat menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan 

hasil yang terbaik.  

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007) motivasi merupakan dorongan yang 

membuat pegawai melakukan sesuatu dengan cara dan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Semakin tinggi motivasi yang diberikan oleh organisasi atau organisasi terhadap kinerja 

pegawai, semakin baik hasil juga yang diberikan kepada organisasi. Karena motivasi 

yang rendah dapat membuat individu yang berkualitas tinggi mempunyai kinerja yang 

buruk. Sebaliknya, pemberian motivasi yang tinggi secara berkala membuat individu 

mempunyai kinerja yang baik. 

Menurut Mc Cormick dalam Mangkunegara (2002) motivasi kerja adalah 

kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 

berhubungan dengan lingkungan kerja. Sedangkan Nawawi (2003) menyatakan 

motivasi dalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan 

suatu perbuatan/kegiatan yang berlangsung secara sadar. 

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007) motivasi merupakan dorongan yang 

membuat pegawai melakukan sesuatu dengan cara dan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Semakin tinggi motivasi yang diberikan oleh organisasi atau organisasi terhadap kinerja 

pegawai, semakin baik hasil juga yang diberikan kepada organisasi. Karena motivasi 

yang rendah dapat membuat individu yang berkualitas tinggi mempunyai kinerja yang 

buruk. Sebaliknya, pemberian motivasi yang tinggi secara berkala membuat individu 

mempunyai kinerja yang baik. 

Pendidikan dan Latihan atau diklat merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan 

dalam suatu sistem pengelolaan manajemen di suatu organisasi. Diklat  menjadi proses 

perubahan pegawai yang tidak terlatih diubah menjadi pegawai yang cakap, dan 

pegawai sekarang dapat dikembangkan untuk diberikan tanggung jawab yang baru. 

Adanya pendidikan dan latihan dimaksudkan untuk menyesuaikan sikap tingkah laku, 

dan pengetahuan serta kecakapan pegawai sesuai dengan tuntutan perkembangan 

pekerjaan. Pendidikan dan pelatihan merupakan proses belajar mengajar dengan 

mempergunakan teknik dan metode tertentu, guna meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan kerja seseorang (pegawai atau sekelompok orang). Pendidikan dan 

pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan 

keahlian, konsep, peraturan atau sikap untuk meningkatkan kinerja pegawai. Berikut ini 

akan diuraikan pendapat ahli tentang pendidikan dan pelatihan. 

Dalam melakukan Penelitian pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Polewali Mandar, ada beberapa aspek masalah yang akan kita teliti untuk 

menghasilkan kinerja yang baik seperti aspek kepemimpinan, motivasi dan diklat 

sehingga dapat diketahui  penyebab pegawai tidak berkinerja maupun penyebab 

pegawai yang berkinerja. 

 Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 
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 Gambar 1. Kerangka Konsep  penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat tiga hipotesis 

yang dikembangkan dalam penelitian ini  yaitu: 

1. Diduga kepemimpinan, motivasi dan diklat secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Diduga kepemimpinan, motivasi dan diklat secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Diduga variabel kepemimpinan paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survei yang mengambil 

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data 

yang pokok (Singarimbun, 2017). Survei merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang 

digunakan untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. penelitian 

dilakukan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

Waktu penelitian dilakukan mulai Januari 2022. Sampel penelitian sebanyak 34 orang 

yang terdiri dari 21 orang PNS dan 13 orang PTT yang merupakan pegawai dan PTT 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului 

dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis Pada 

pengujian hipotesis uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 

Kinerja (Y) 

1. Kualitas Kerja 

2. Ketepatan Waktu 

3. Kemampuan 

4. Komunikasi 

(Sedarmayanti, 2001) 

 

Kepemimpinan (X1) 

1. Kemampuan kedudukan 

sebagai pegawas 

2. Ketegasan atau 

kemampuan membuat 

keputusan 

3. Inisiatif 

(Handoko, 2010) 

 

Motivasi (X2) 

1. Perilaku Pegawai 

2. Usaha Pegawai 

3. Kegigihan Pegawai 

(George dan Jones, 2015) 

 

Pendidikan dan Pelatihan (X3) 

1. Pengembangan 

pengetahuan 

2. Pengembangan 

keterampilan 

3. Perubahan sikap 
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secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikatnya. Kemudian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada 

taraf kepercayaan 0,05. Apabila nilai Fhitung > dari nilai Ftabel, maka berarti variabel 

bebasnya secara serentak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel 

terikatnya, atau hipotesis diterima. Besarnya pengaruh itu dapat dilihat pada nilai R2. 
Uji T berfungsi untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya signifikan atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai thitung masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel pada 

taraf kepercayaan 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

 Hasil 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program 

komputer IBM SPSS for Windows versi 22. Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya 

dijelaskan pada Tabel 2 berikut ini : 

 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Thitung Ttabel 

S

Sig. 

Constant -3,023    

Kepemimpinan (X1) 0,177 2,407 2,039 0,022 

Motivasi (X2) 0,481 6,017 2,039 0,000 

Pendidikan dan Latihan (X3) 0,098 1.041 2,039 0,306 

a. . Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan tabel 5.15 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 

Y = (-3,023) + 0,177X1 + 0,481X2 + 0,098X3………..(1)      

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1) Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar -3,023. Artinya jika 

variabel kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan diklat (X3) bernilai nol maka 

kinerja pegawai adalah sebesar -3,023. 

2) Variabel kepemimpinan (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,177. Artinya kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai, dan jika nilai kepemimpinan 

meningkat maka kinerja pegawai akan bertambah sebesar 0,177. 

3) Variabel motivasi (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai 

dengan nilai koefisien sebesar 0,481. Artinya motivasi memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kinerja pegawai, dan jika nilai motivasi meningkat maka kinerja 

pegawai akan bertambah sebesar 0,481. 

4) Variabel diklat (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai 

dengan nilai koefisien sebesar 0,098. Artinya diklat memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kinerja pegawai, dan jika nilai diklat meningkat maka kinerja pegawai akan 

bertambah sebesar 0,098. 

 

Pengujian hipotesis secara parsial 

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Kesatuan 

Bangsa Dan Politik Kabupaten Polewali Mandar 

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel kepemimpinan 
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nilai thitung (2,407) > ttabel (2,039) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,022 < 0,05. 

Artinya secara parsial kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan 

Politik Kabupaten Polewali Mandar 

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel motivasi nilai 

thitung (6,017) > ttabel (2,039) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. 

Artinya secara parsial motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

Motivasi merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, hal 

tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,481. Artinya jika nilai motivasi 

baik maka kinerja pegawai akan meningkat 

3. Pengaruh Diklat Terhadap Kinerja Pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan 

Politik Kabupaten Polewali Mandar 

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel diklat nilai thitung 

(1,041) < ttabel (2,039) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,306 > 0,05. Artinya 

secara parsial diklat tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Polewali Mandar. 

Diklat merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, hal 

tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,098. Artinya jika nilai diklat baik 

maka kinerja pegawai akan meningkat 

 

Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan) 

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam hal 

ini adalah Kepemimpinan, Motivasi dana berpengaruh Diklat secara bersama sama 

terhadap Kinerja Pegawai. Hasil perhitungan uji F untuk menguji  hubungan 

variabel indpenden secara bersama-sama diperoleh pada Tabel 4.13 berikut ini : 

Tabel 3. Hasil Uji F – Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig. 

 

1 

Regression 106,739 3 35,580 19,865 0,000 

Residual 53,732 30 1,791   

Total 160,471 33    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Diklat (X3), Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

program komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fhitung sebesar 19,865 

dengan signfikansi sebesar 0.000, sehingga hasilnya nilai fhitung sebesar 19,865 > ftabel 

sebesar 2,92 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulanya adalah secara 

simultan kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan diklat (X3) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

  

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square 
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Regresi (R2) 

Model Summaryb 

 

 

Model  

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .816a .665 .632 1338 1.679 

a. Predictors: (Constant), Diklat (X3), Kepemimpinan(X1), Motivasi (X2) 

b. Devendent Variable : Kinerja (Y) 

Sumber: Output SPSS 22 

 

 Berdasarkan tabel diatas nilai R adalah 0,816 menurut pedoman interpretasi 

koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi berpengaruh kuat 

karena berada pada interval 0,80 - 0,90. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan, 

Kompetensi Motivasi, Diklat berpengaruh kuat terhadap Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil uji koefisien Regresi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) dari 

model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas 

(independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel diatas 

diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,665, hal ini berarti bahwa 66,5% yang menunjukkan 

bahwa Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh variabel Kepemimpinan, Motivasi, Diklat. 

Sisanya sebesar 33,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 

penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga variabel X yaitu Kepemimpinan (X1), 

Motivasi (X2), dan Diklat (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja (Y). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian hipotesis pertama 

diterima. Pada uji secara parsial yang pertama adalah pada variabel Kepemimpinan  

dimana dari hasil analisis didapatkan nilai t-hitung sebesar 2,407 lebih besar dari t-

tabel yaitu 2,039. Artinya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasahua (2017) dan Marewa, Gani 

dan Rahman (2019) yang menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai, artinya bahwa ada pengaruh atau hubungan yang 

searah antara Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai secara nyata. 

Selanjutnya Motivasi Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Motivasi  berhubungan 

positif terhadap Kinerja Pegawai, hal ini berarti semakin tinggi  Motivasi , maka akan 

semakin tinggi pula Kinerja Pegawai, dengan demikian hipotesis kedua diterima. 

Pengujian yang dilakukan secara terpisah pada variabel Motivasi dari hasil 

analisis didapatkan t-hitung adalah sebesar 6,017 > t tabel 2,039. Artinya Motivasi  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Nurliza, Antonius dan Manurung (2017) dan Tetuko (2019) yang 

menunjukkan bahwa Motivasi   berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.. 

Kemudian Diklat , Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini adalah 

Diklat berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Diklat  

(X3) adalah diklat bagi pegawai yaitu, menumbuhkan sikap dan semangat pengabdian 

yang berorientasi pada kepentingan masyarakat, bangsa, negara, dan tanah air, 

kemudian meningkatkan kompetensi teknis, manajerial, dan/atau kepemimpinannya 
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serta meningkatkan efisiensi, efektifitas dan kualitas pelaksanaan tugas yang dilakukan 

dengan semangat kerjasama dan tanggung jawab sesuai dengan lingkungan kerja dan 

organisasinya.. Keadaan Kepemimpinan yang kolaboratif pun akan mendorong tingkat 

Motivasi dalam bekerja. Selain itu, Pegawai pun akan merasa puas jika pekerjaannya 

mendapat umpan balik yang baik. Dengan demikian, pegawai akan merasa pekerjaan 

dirinya dihargai dan diperhatikan. Organisasi perlu memperhatikan Diklat  para 

pegawainya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Kepemimpinan, dan motivasi secara parsial masing-masing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 

Kabupaten Polewali Mandar. Namun, Diklat secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 

Kabupaten Polewali Mandar. 

2.   Kepemimpinan, motivasi dan diklat secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 

Kabupaten Polewali Mandar. 

3.  Variabel motivasi merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan 

terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten 

Polewali Mandar. 

 

SARAN 

1. Pemimpin yang baik adalah  pemimpin senantiasa memberikan arahan secara 

jelas kepada pegawainya tentang apa yang akan dilakukan sehingga mudah 

dipahami dalam menujang tercapainya tujuan organisasi serta mampu 

menciptakan suasana kerja yang baik dalam organisasinya dalam rangka 

peningkatan produktivitas pegawai. 

2. Pegawai diharapkan dapat memotivasi dirinya dengan maksimal dalam 

melakukan pekerjaannya. Pemberian apresiasi kepada pegawai merupakan salah 

satu cara yang dapat dilakukan oleh pimpinan agar semua pegawai dapat 

terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik. 

3. Diklat yang diberikan kepada pegawai atau yang diikuti oleh pegawai 

diharapkan dapat sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan oleh pegawai di 

kantor. Hal ini agar pengetahuan atau materi yang didapatkan dalam diklat dapat 

dilaksanakan oleh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang dimiliki. 
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